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The study, aimed at investigating effects of several types of leaf juice 
liquids on growth of endophytic fungi Trichoderma sp. in vitro has been carried 
out in Laboratory of Plant Pathology, Faculty of Agriculture Unsyiah, Banda 
Aceh. The study started with preparation of liquids squeezed from leaves of four 
types of plant: cocoa leaf, maranggo tree, neem, and lead tree.  Experiment  used a 
completely randomized design non faktorial, consisted of 5 treatments and 4 
replications. Variables measured were incubation period of spores, spore colony 
diameter, spore color, and spore number. Results showed that treatment of several 
types of leaf juice liquid exerted a highly significant effect on incubation period 
and spore colony diameter of fungi Trichoderma sp. The fastest incubation period 
(2.25 days) and the longest colony diameter (9.00 cm) were found at juice liquid 
of lead tree leaves. The longest incubation period (3:53 today) was found at cocoa 
leaf juice likuid, while the shortest colony diameter (4.98 cm) was found at juice 
of maranggo tree leaves. Use of all liquid leaves in various media did not affect 
spore numbers, although the media with juice of lead tree leave had more 




Cendawan endofit adalah 
cendawan yang hidup di dalam 
jaringan tanaman pada periode 
tertentu dan mampu hidup dengan 
membentuk koloni dalam jaringan 
tanaman tanpa membahayakan 
inangnya. 
Kemampuan cendawan endo-
fit memproduksi senyawa metabolit 
sekunder sesuai dengan tanaman 
inangnya merupakan peluang yang 
sangat besar dan dapat diandalkan 
untuk memproduksi metabolit 
sekunder dari mikroba endofit yang 
diisolasi dari tanaman inangnya 
tersebut. Dari sekitar 300.000 jenis 
tanaman yang tersebar di muka bumi 
ini, masing-masing tanaman mengan-
dung satu atau lebih mikroba endofit 
yang terdiri dari bakteri dan jamur 
(Balittro, 2008).  
Interaksi tanaman dengan 
cendawan endofit mampu meng-
kolonisasi inangnya dan tumbuh 
dengan tidak menimbulkan gejala 
dalam jaringan tanaman yang 
diinfeksinya sehingga tanaman tetap 
sehat (Petrini, 1991). Penelitian 
tentang interaksi tanaman dengan 
cendawan endofit sudah banyak 
dilakukan antara lain intercellular 
symbionts antara endophytik 




ascomycota famili Clavicipitaceae 
yang berkembang dalam jaringan 
tanaman (Clay & Schardl, 2002).  
Hasil penelitian Sriwati et al, 
(2009) melaporkan, bahwa terdapat 
beberapa spesies cendawan endofit 
yang berasosiasi pada daun kakao 
dari Aceh Timur salah satu di 
antaranya adalah cendawan Tricho-
derma sp. Trichoderma merupakan 
salah satu mikro organisme antagonis 
yang mampu menekan patogen dan 
mikroorganisme yang dapat diguna-
kan sebagai biokontrol terhadap 
cendawan patogen. Pemanfaatan 
cendawan Trichoderma juga berpo-
tensi sebagai pengendali hayati 
karena bersifat antagonis terhadap 
beberapa patogen tanaman, seperti 
Fusarium sp, Rhizoctonia solani dan 
Phytium (Ramada, 2008).  
Arnold & Herre (2003), 
menjelaskan bahwa cendawan 
endofit sangat sensitif terhadap 
bahan kimia yang dihasilkan oleh 
daun tanaman, terutama komponen 
fenolik yang bersifat antifungi 
(Colley & Kursar,1996), senyawa-
senyawa tersebut adalah inhibitor 
yang menghambat pertumbuhan 
sebagian jenis cendawan. Cannon & 
Simmon (2002) menyatakan bahwa 
senyawa kimia yang terkandung 
dalam daun tanaman berperan 
penting terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan cendawan endofit. 
Dalam budidayanya, tanaman 
kakao memerlukan naungan. Ada 
beberapa tanaman naungan yang 
digunakan, antara lain tanaman 
nimba, sentang, dan lamtoro. 
Tanaman-tanaman tersebut merupa-
kan tanaman pelindung dan 
mempunyai banyak fungsi yang 
sering terdapat pada perkebunan 
kakao. Akhir-akhir ini nimba dan 
sentang dikenal sebagai jenis 
tanaman yang menghasilkan 
berbagai zat aktif, salah satu bahan 
aktif tersebut adalah azadirachtin 
suatu senyawa triterpenoid yang 
berguna sebagai sumber terbaik 
untuk biopestisida (Zakiah, et al, 
2003). Sementara ekstrak daun 
lamtoro selain berfungsi sebagai 
pupuk organik juga sebagai pestisida 
nabati (Soerodjotanoso, 1993). 
Cannon & Simmon (2002) 
menyatakan bahwa senyawa kimia 
yang terkandung dalam daun 
tanaman berperan penting terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan 
cendawan endofit. Untuk ketahanan 
Trichoderma sebagai cendawan 
endofit pada tanaman, maka perlu 
diketahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan Trichoderma seperti 
suhu, pH, kelembaban yang optimum 
dan senyawa-senyawa kimia yang 
terkandung dalam tanaman. 
Berdasarkan  uraian di atas 
dengan asumsi bahwa cendawan 
Trichoderma sensitif terhadap bahan 
kimia yang terkandung di dalam 
beberapa jenis daun, maka perlu 
dilakukan penelitian untuk melihat 
pengaruh ekstrak beberapa daun 
tanaman terhadap pertumbuhan 




Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Penyakit Tumbuhan, 
Fakultas Pertanian Universitas Syiah 
Kuala, Penelitian ini dimulai dari 
bulan Januari  sampai Maret 2010.  
 
Bahan dan Alat  
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah cendawan 
Trichoderma  yang diisolasi dari 
daun kakao asal Aceh Timur. 
Kemudian ekstrak daun kakao, daun 
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sentang, daun nimba, dan daun 
lamtoro, PDA (Potato Dextrose 
Agar), aquades, spiritus, plastik 
wrap, aluminium foil, Klorok dan 
alkohol. 
Alat yang digunakan adalah 
blender, saringan, gelas ukur, 
erlenmeyer, autoclave, timbangan, 
kamera, inkubator, pisau bedah, 
lampu bunsen, petridish, haemo-




 Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) non faktorial dengan 5 
perlakuan dan  4 ulangan, sehingga 
didapat 20 unit percobaan. Susunan 
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 
di bawah ini. 
 
Tabel 1. Susunan kombinasi perlakuan. 
Simbol Perlakuan 
K PDA- tanpa ekstrak 
C PDA + Ekstrak daun kakao 
N PDA + Ekstrak daun nimba 
S PDA + Ekstrak daun sentang  
L PDA + Ekstrak daun lamtoro  
 
Pelaksanaan Penelitian  
Persiapan ekstrak 
 Persiapan ekstrak daun 
berasal dari empat jenis daun 
tanaman yaitu  daun kakao diambil 
dari perkebunan di Desa Punti 
Payung Kecamatan RT Pereulak 
Kabupaten Aceh Timur. Sementara 
daun sentang berasal dari Desa Jruek 
Kecamatan Indrapuri daun nimba 
dan daun lamtoro diambil di sekitar 
wilayah kampus Pertanian Unsyiah. 
Keempat tanaman tersebut diambil 
daunnya dan dipisahkan dari tangkai, 
kemudian masing-masing daun 
ditimbang sebanyak 25 gram dan 
dicuci dengan menggunakan Klorok, 
kemudian dicuci berulang-ulang 
dengan menggunakan air steril, lalu 
ditambahkan aquades sebanyak 250 
ml dengan konsentrasi 10%. Setelah 
itu, daun tersebut dihaluskan 
menggunakan blender. Cairan 
ekstrak dimasukkan ke dalam gelas 
ukur dan didiamkan selama 24 jam, 
agar kandungan kimia dapat keluar 
maksimal. Kemudian disaring,  hasil 
saringan dicampur dengan 5 ml PDA 
dan dimasukkan ke dalam 
Erlenmeyer lalu disterilkan dan 
dituang ke dalam petridish. 
 
Persiapan cendawan 
Cendawan yang akan 
digunakan adalah cendawan 
Trichoderma  yang diisolasi dari 
daun tanaman kakao yang berasal 
dari Aceh Timur dan sudah dikoleksi 
pada laboratorium penyakit tum-
buhan Universitas Syiah Kuala. 
 
Inokulasi jamur ke media yang 
mengandung ekstrak 
Cendawan  yang telah murni 
diinokulasikan ke dalam masing-
masing media yang mengandung 
ekstrak, dengan menggunakan pisau 
bedah dengan ukuran 1cm x 1cm. 
 
Peubah Yang Diamati 
Masa inkubasi  
Pengamatan masa inkubasi 
diamati sejak inokulasi hingga 




munculnya hifa atau miselia 
cendawan. 
 
Diameter koloni cendawan  
Diameter koloni cendawan 
diamati dan diukur dengan teratur 




Warna spora  
 
Jumlah spora  
Spora masing-masing 
cendawan dipanen, dan diambil 
sebanyak 1 gram dimasukkan ke 
dalam test tube, dan ditambahkan 9 
ml aquades, selanjutnya di sentrifuse 
selama 15 menit supaya homogen. 
Hingga dilakukan sampai 
pengenceran 10
-6
,suspensi yang telah 
homogen dihisap dengan pipet 
sebanyak 1 ml diteteskan ke dalam 
lima bidang pandang pada kamar 
hitung haemocytometer untuk setiap 
ulangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Masa Inkubasi Spora 
Berdasarkan hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan ekstrak beberapa jenis 
daun sangat berpengaruh terhadap 
masa inkubasi Trichoderma sp. Rata-
rata masa inkubasi Trichoderma sp. 
akibat aplikasi ekstrak beberapa jenis 
daun dengan berbagai perlakuan 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata masa inkubasi Trichoderma sp. 
Perlakuan Masa Inkubasi (Hari) 
Kontrol  3.80 c 
Kakao (E1) 3.53 bc 
Nimba (E2) 3.03 b 
Sentang (E3) 3.00 b 
Lamtoro (E4) 2.25 a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 0,05  
 
Trichoderma sp. adalah 
cendawan yang hidupnya pada 
jaringan tanaman, oleh karena itu, 
cendawan tersebut membutuhkan 
bahan-bahan kimia tertentu yang 
berasal dari beberapa jenis daun 
untuk mendukung pertumbuhannya. 
Pada perlakuan kontrol yang tidak 
mengandung ekstrak apapun, 
pertumbuhan sporanya lebih lama 
dibandingkan dengan media yang 
menggunakan ekstrak, baik itu 
ekstrak daun lamtoro, kakao, nimba, 
dan sentang. Pada semua perlakuan 
ini, yang paling cepat pertumbuhan 
sporanya adalah pada media yang 
menggunakan ekstrak daun lamtoro, 
karena pada ekstrak daun lamtoro 
mengandung bahan kimia yang 
sesuai, awal pertumbuhan cendawan 
(Tabel 2).  Hal ini sesuai dengan 
penelitian Arnold (2003) yang 
mengatakan bahwa cendawan endofit 
tumbuh lebih baik pada media yang 
mengandung ekstrak daun dari 
pohon-pohon daripada media yang 
tidak menggunakan ekstrak apapun. 
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Diameter Koloni Cendawan 
Trichoderma sp 
Hasil pengamatan terhadap 
rata-rata diameter koloni cendawan 
Trichoderma sp dapat dilihat pada 
Tabel Lampiran 3. Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan beberapa ekstrak jenis 
daun memberikan pengaruh terhadap 
diameter koloni cendawan 
Trichoderma sp. Rata-rata diameter 
koloni Trichoderma sp. akibat 
ekstrak beberapa jenis daun dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rata-rata diameter koloni cendawan Trichoderma sp. (cm) 
Perlakuan Hari Pertama Hari Kedua Hari Ketiga 
Kontrol  3.33 d 7.55 c 7.75 b 
Kakao (E1) 3.00 c 7.50 c 8.63 bc 
Nimba (E2) 1.48 b 4.75 b 6.00 a 
Sentang (E3) 1.20 a 2.80 a 4.98 a 
Lamtoro (E4) 1.65 b 5.13 b 9.00 c 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 0,05.
 
Berdasarkan data hasil 
pengamatan diketahui bahwa sejak 
hari pertama sampai hari ketiga HSA 
diameter koloni cendawan 
Trichoderma sp pada setiap 
perlakuan berbeda nyata (Tabel 3). 
Perlakuan yang menggunakan 
ekstrak daun sentang terlihat 
menunjukkan perbedaan yang nyata 
dibandingkan perlakuan yang 
menggunakan ekstrak daun kakao, 
nimba dan lamtoro.  Pada perlakuan 
yang menggunakan ekstrak daun 
sentang, diameter koloni cendawan 
lebih pendek daripada perlakuan 
lainnya. Hal ini disebabkan ekstrak 
daun sentang mengandung bahan 
kimia azadirakhtin, suatu senyawa 
triterpenoid yang berguna sebagai 
sumber untuk biopestisida. Senyawa 
triterpenoid memiliki kemampuan 
mendegradasi dinding sel kitin-
glukan cendawan sehingga 
mengalami kerusakan yang akhirnya 
mempengaruhi perkembangan koloni 
cendawan (Azarkan et al., 1997). 
 
Warna Cendawan 
Hasil pengamatan terhadap warna cendawan Trichoderma sp. dapat dilihat 
pada Tabel 4 berikut ini.  
 
Tabel 4. Warna cendawan Trichoderma sp.  
Perlakuan 
Warna Cendawan 
2 HSA 4 HSA 6 HSA 
Kontrol Tidak berwarna Putih – hijau hijau 
Kakao Tidak berwarna Hijau – kuning Hijau – kuning 
Nimba Tidak berwarna Putih-kuning Putih – kuning 
Sentang Tidak berwarna Putih – kuning Putih – kuning 
Lamtoro Tidak berwarna Putih – hijau Hijau -coklat 
Berdasarkan data hasil 
pengamatan diketahui bahwa pada  2 
HSA tidak menunjukkan adanya 
warna pada setiap perlakuan.  Pada 4 




HSA kontrol tidak banyak 
mengalami perubahan warna, hal ini 
disebabkan karena media pada 
kontrol (tanpa perlakuan) tidak 
mengandung zat kimia yang dapat 
mempengaruhi warna cendawan, 
sehingga cendawan dapat tumbuh 
normal dan lebih baik dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya.  
Cendawan baru menampakkan 
warnanya pada 4 HSA dan 6 HSA.  
Pada perlakuan yang menggunakan 
ekstrak daun kakao, nimba, sentang, 
dan lamtoro, cendawan berubah 
warna menjadi hijau-kuning maupun 
hijau-coklat, hal ini disebabkan oleh 
adanya zat aktif yang dihasilkan oleh 
masing-masing ekstrak pada setiap 
perlakuan.   
 
Jumlah Spora Cendawan 
richoderma sp 
Hasil pengamatan terhadap 
jumlah spora Trichoderma sp akibat 
perlakuan ekstrak beberapa jenis 
daun dapat dan Analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan 
beberapa ekstrak jenis daun  tidak 
berbeda nyata terhadap jumlah spora 
Trichoderma sp. Rata-rata jumlah 
spora Trichoderma sp akibat 
perlakuan ekstrak beberapa jenis 
daun dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rata-rata jumlah spora cendawan Trichoderma sp. 
Perlakuan Jumlah Spora 
Kontrol 21.75 
Kakao (E1) 16.25 
Nimba (E2) 15.00 
Sentang (E3) 12.25 
Lamtoro (E4) 23.00 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat 
dilihat bahwa semua perlakuan 
ekstrak beberapa jenis daun tidak 
berbeda nyata  dengan perlakuan 
kontrol. Pemberian ekstrak beberapa 
jenis daun yaitu ekstrak daun kakao, 
nimba, sentang, dan lamtoro pada 
cendawan Trichoderma sp 
menyebabkan dampak pertumbuhan 
yang berbeda pada setiap perlakuan. 
Pada perlakuan lamtoro, 
Trichoderma sp tumbuh dengan 
sempurna karena aktivitas cendawan 
memperbanyak diri tidak terhambat 
oleh zat-zat kimia yang ada, sehingga 
jumlah spora yang dihasilkan lebih 
banyak dari pada perlakuan ekstrak 
daun sentang. Ini terjadi karena 
adanya zat-zat kimia yang 
terkandung dalam lamtoro yang 
dapat mempengaruhi atau memicu 
pertumbuhan dan perkembangan 
koloni, pada ekstrak daun lamtoro 
mengandung nutrisi yang dibutuhkan 
dalam perkembangan spora 
cendawan. 
Sedangkan pada ekstrak daun 
sentang, nimba maupun kakao 
jumlah spora yang dihasilkan itu 
lebih sedikit, hal ini dikarenakan 
ekstrak daun tersebut mengandung 
bahan kimia yang dapat menghambat 
pertumbuhan cendawan yang 
berakibat langsung pada jumlah 
spora yang dihasilkan. Bahan-bahan 
kimia  tersebut berasal dari golongan 
fenol yaitu berupa sineol dan 
eugenol. Guenther (1990) dalam 
Zulfa (2001) menyatakan senyawa 
berupa sineol, eugenol dan 
isoeugenol dapat meracuni cendawan 
dengan cara menghambat enzim 
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hidrolisis dan senyawa fenol bersifat 
germisidal atau menghambat 
perkecambahan sehingga pertumbuh-
an kecambah cendawan gagal. 
Ekstrak daun nimba tidak 
menghambat sporulasi jamur tetapi 
memperlihatkan efek stimulasi 
terhadap semua isolat jamur atau 
jamur yang di uji (Toksin, 2009). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
1. Perlakuan ekstrak beberapa jenis 
daun sangat berpengaruh 
terhadap masa inkubasi 
Trichoderma sp. 
2. Pada perlakuan yang 
menggunakan ekstrak daun 
sentang dapat menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan 
Trichoderma sp. 
3.  Senyawa kimia yang 
terkandung pada setiap ekstrak 
daun sangat mempengaruhi 
warna koloni Trichoderma sp. 
4. Perlakuan beberapa ekstrak jenis 
daun  tidak berbeda nyata 
terhadap jumlah spora 
Trichoderma sp, tetapi 
mengakibatkan dampak 
pertumbuhan yang berbeda pada 
cendawan di setiap perlakuan.    
 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian 
lanjutan yang berkenaan dengan 
pemanfaatan ekstrak beberapa jenis 
daun terhadap pertumbuhan 
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